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Abstract. This study aims to analyze the use of chronological conjunctions and conjunctions of causality in the
news text in TribunJatim.com February 2025 edition. Chronological conjunctions are used to express the
sequence of time in an event, while the conjunction of causality connects the causal relationship in sentences. The
analysis was carried out by qualitative descriptive method, with data collection techniques in the form of news
text documentation published during that period. The results showed that the use of chronological conjunctions
was more dominant in narrative news, while causality conjunctions were found in many news and opinion news.
This finding is expected to be a reference in learning Indonesian, especially in understanding the role of
conjunctions in written discourse. The method used is qualitative descriptive, with data collection through
documentation of news texts published during the specified period. The analysis involves identifying the types of
conjunctions, their functions, and the accuracy of their usage within the context of the news. The results show that
chronological conjunctions are more dominantly found in narrative news that tells a sequence of events in order,
while causal conjunctions are more frequently used in analytical and opinion news that emphasize cause-and-
effect relationships. These findings provide a clear empirical overview of the patterns of conjunction usage in
online news texts. This study is expected to serve as an important reference in Indonesian language learning,
especially in understanding the role and function of conjunctions in constructing cohesive and communicative
written discourse.

Keywords: Causality Conjunctions; Chronological Conjunctions; Indonesian Language Learning; Online News
Text; Qualitative Descriptive Analysis.

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan konjungsi kronologis dan konjungsi kausalitas
dalam teks berita di Tribunjatim.com edisi Februari 2025. Konjungsi kronologis digunakan untuk menyatakan
urutan waktu dalam suatu peristiwa, sedangkan konjungsi kausalitas menghubungkan hubungan sebab akibat
dalam kalimat. Analisis dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa
dokumentasi teks berita yang dipublikasikan selama periode tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan konjungsi kronologis lebih dominan dalam berita yang bersifat naratif, sedangkan konjungsi
kausalitas banyak ditemukan dalam berita analisis dan opini. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam memahami peran konjungsi dalam wacana tulis. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi teks berita yang
dipublikasikan selama periode terseebut. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi jenis konjungsi, funsi, serta
ketepatan penggunaannya dalam konteks berita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan konjungsi
kronologis lebih dominan ditemukan dalam berita yang bersifat naratif dan menceritakan rangkaian peristiwa
secara berurutan, sedangkan konjungsi kausalitas lebih banyak muncul dalam berita analisis dan opini yang
menekankan hubungan sebab-akibat. Temuan in memberikan gambaran empiris yang jelas mengenai pola
penggunaan konjungsi dalam teks berita online. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referansi penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam memahammi peran dan fungsi konjungsi dalam membangun
wacana tulis yang kohesif dan komunikatif.

Kata kunci: Analisis Kualitatif Deskriptif; Konjungsi Kausalitas; Konjungsi Kronologis; Pembelajaran Bahasa
Indonesia; Teks Berita Online.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran fundamental dalam kehidupan manusia, baik dalam komunikasi
lisan maupun tulisan. Melalui bahasa, manusia dapat mengekspresikan ide, perasaan, serta
berbagi informasi dengan cara yang sistematis dan mudah dipahami. Bahasa juga dapat
memungkinkan kita untuk berbagi informasi, mengekspresikan pikiran, perasaan, dan berbagi
ide kepada orang lain (Fahonah et al., 2023). Bahasa sendiri bisa disebut sebagai suatu alat
yang paling penting untuk komunikasi antar manusia (Prasetyo et al., 2023). Kemampuan
berbahasa Indonesia menjadi kecakapan utama dalam berbahasa yang harusnya dimiliki oleh
para siswa supaya dapat terampil berkomunikasi secara tertulis (Anitasari et al., 2023). Dalam
konteks komunikasi tertulis, penggunaan bahasa yang baik dan benar menjadi aspek krusial
dalam menentukan kejelasan serta keterpaduan suatu teks (Ashari et al., 2023). Kalimat adalah
salah satu komponen penting dalam bahasa karena menjadi alat utama untuk menyampaikan
pikiran dan perasaan (Linawati et al., 2022). Bahasa dan kalimat saling berkaitan dan tidak bisa
dipisahkan. Dalam kehidupan sehari-hari, kalimat digunakan terus-menerus, baik dalam lisan
maupun tulisan. Setiap bahasa memiliki struktur kalimatnya sendiri, namun semuanya
bertujuan untuk menyampaikan makna dengan jelas (Luqgyana et al., 2022). Kalimat berperan
penting karena menjadi alat utama dalam menyampaikan informasi, perasaan, perintah, atau
pertanyaan (Rahmania & Utomo, 2021). Ketika menyusun kalimat penggunaan tata bahasa
yang benar akan mempengaruhi pemahaman pembaca untuk menemukan informasi yang
berada pada kalimat (Rahmawati et al., 2024). Kalimat merupakan satuan terkecil dari dalam
tatanan bahasa (Fitriana et al., 2023). Kalimat adalah satuan bahasa yang terdiri dari satu atau
lebih klausa, memiliki struktur dasar subjek dan predikat, dan diucapkan dengan intonasi akhir
yang jelas. Kalimat bisa berdiri sendiri dan menyampaikan makna lengkap, serta dapat
dilengkapi dengan konjungsi jika diperlukan (Safitri et al., 2023).

Penggunaan sintaksis yang tepat seperti subjek, predikat, objek, nominal (kata benda),
verba (kata kerja), konjungsi (kata penghubung) merupakan unsur penting dalam sebuah
kalimat (Kusumaningrum et al., 2023). Salah satu unsur penting dalam bahasa tulis yang
memengaruhi kohesi dan koherensi adalah konjungsi. Konjungsi adalah kata yang digunakan
untuk menghubungkan kata, frasa, klausa, atau kalimat agar menjadi satu kesatuan yang padu
(Agustina et al., 2021). Konjungsi berfungsi menyatukan atau menjelaskan hubungan
antarbagiannya, seperti hubungan sebab-akibat, waktu, pilihan, atau pertentangan
(Ayuningdyas et al., 2024). Konjungsi berfungsi sebagai penghubung antarkata, antarfrasa,

antarklausa, dan antarkalimat sehingga membentuk wacana yang padu dan mudah dimengerti
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oleh pembaca. Pemahaman yang baik mengenai konjungsi sangat penting, terutama dalam
dunia jurnalistik, di mana berita harus disajikan dengan jelas dan sistematis agar dapat
dikonsumsi dengan mudah oleh masyarakat luas. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
konjungsi menjadi salah satu materi penting yang harus dipahami oleh peserta didik. Peran
konjungsi dalam mempermudah pemahaman pembaca sangat penting, terutama ketika
informasi yang disampaikan cukup kompleks atau terdiri dari beberapa ide yang saling terkait
(Sandra & Pratiwi, 2021). Konjungsi membantu pembaca mengikuti alur pikiran yang
diinginkan oleh penulis, baik itu hubungan sebab-akibat, waktu, pilihan, ataupun pertentangan
(Talaar et al., 2024). Konjungsi adalah kata penghubung yang digunakan untuk
menggabungkan dua kata, frasa, klausa, atau kalimat, sehingga hubungan antarbagian dalam
kalimat menjadi jelas (Widyawati C.P. & Utomo, 2020). Konjungsi memungkinkan suatu teks
memiliki struktur yang logis serta membantu pembaca dalam memahami hubungan antara
bagian-bagian dalam suatu teks. Penggunaan ejaan yang benar juga mempengaruhi isi dari
kalimat (Ningrum & Utomo, 2021). Apabila ejaan yang digunakan sudah tepat dan konjungsi
tepat konteksnya memudahkan pembaca memahami informasi yang hendak disampaikan
(Dinda et al., 2023). Konjungsi biasanya digunakan untuk membuat kalimat menjadi majemuk
setara dan kalimat majemuk bertingkat (Yumni et al., 2022). Kalimat majemuk bertingkat
adalah kalimat yang terdiri dari induk kalimat dan anak kalimat yang dihubungkan dengan
kongjungsi (Anugari et al., 2024). (Prakoso et al., 2024) kalimat yang baik adalah bahasa yang
digunakan secara tepat, jelas, dan sesuai kaidah kebahasaan, sehingga mudah dipahami oleh
pembaca atau pendengar. Salah satu ciri kalimat yang baik adalah memiliki struktur yang
lengkap dan runtut, serta menggunakan konjungsi atau kata hubung secara tepat untuk
menggabungkan ide atau informasi. Penggunaan konjungsi membuat kalimat menjadi lebih
logis dan teratur karena menjelaskan hubungan antarbagian dalam kalimat, misalnya hubungan
sebab-akibat (kausalitas), urutan waktu (kronologis), syarat, pertentangan, atau penambahan.
Kalimat yang berkonjungsi dengan baik membantu pembaca memahami maksud penulis tanpa

kebingungan, karena alur pikirannya tersusun dengan jelas.

Salah satu jenis konjungsi yang sering digunakan dalam teks berita adalah konjungsi
kronologis dan konjungsi kausalitas. Konjungsi kronologis adalah jenis konjungsi yang
digunakan untuk menunjukkan urutan waktu atau kejadian yang terjadi secara berurutan (Depi,
2023). Konjungsi ini menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya berdasarkan
urutan waktu yang logis. Penggunaan konjungsi kronologis memudahkan pemahaman tentang

kapan suatu peristiwa terjadi dalam hubungan waktu dengan peristiwa lainnya. Konjungsi
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kronologis adalah konjungsi yang digunakan untuk menyatakan hubungan waktu atau urutan
kejadian dalam sebuah teks, seperti "setelah itu”, "kemudian”, "lalu”, dan "sebelumnya".
Konjungsi ini sering ditemukan dalam teks berita yang berisi laporan peristiwa atau kronologi
kejadian. Sementara itu, konjungsi kausalitas adalah jenis konjungsi yang menunjukkan
hubungan sebab-akibat antara dua klausa atau kalimat (Hastuti et al., 2019). Konjungsi
kausalitas membantu untuk menjelaskan alasan di balik suatu peristiwa atau keadaan, sehingga
pembaca atau pendengar dapat memahami mengapa suatu hal terjadi atau mengapa suatu
tindakan diambil (Fadhila & Hartono, 2022). Konjungsi ini terbagi menjadi beberapa jenis,
yaitu konjungsi akibat, konjungsi alahan, konjungsi eksesif, dan konjungsi sebab. Konjungsi
kausalitas berfungsi untuk menghubungkan sebab dan akibat dalam suatu peristiwa, misalnya
"karena," "sehingga,” "akibatnya,” dan "oleh karena itu." Dalam berita, konjungsi ini

digunakan untuk menjelaskan faktor penyebab suatu kejadian serta dampaknya.

Dalam praktik jurnalistik, penggunaan konjungsi memiliki peran yang sangat penting
dalam menyajikan berita yang informatif, runtut, dan mudah dipahami. Berita yang disusun
dengan penggunaan konjungsi yang tepat akan membantu pembaca dalam memahami
kronologi peristiwa dan hubungan kausalitas dalam suatu kejadian. Namun, dalam beberapa
teks berita, penggunaan konjungsi sering kali tidak diperhatikan dengan baik, baik karena
kurangnya pemahaman jurnalis terhadap pentingnya konjungsi dalam membangun kohesi
wacana maupun karena gaya penulisan yang kurang efektif. Akibatnya, pembaca dapat

mengalami kesulitan dalam memahami isi berita secara menyeluruh.

Pemilihan judul Analisis Penggunaan Konjungsi Kronologis dan Konjungsi Kausalitas
pada Teks Berita di Tribunjatim.com Edisi Februari 2025 Sebagai Sumber Pemahaman
Mengenai Konjungsi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia didasarkan pada beberapa alasan.
Pertama, pentingnya pemahaman konjungsi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama
dalam kaitannya dengan pemahaman teks berita. Dalam kurikulum pendidikan, siswa diajarkan
untuk mengenali dan menggunakan konjungsi secara tepat dalam berbagai jenis teks. Namun,
berdasarkan observasi awal, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
fungsi dan penggunaan konjungsi, terutama dalam menulis atau menganalisis teks berita.
Kedua, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola penggunaan konjungsi kronologis dan
kausalitas dalam teks berita daring, sehingga dapat memberikan wawasan mengenai pola
penggunaan konjungsi yang sesuai dalam teks berita, serta membantu siswa memahami fungsi
konjungsi secara lebih kontekstual. Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti penggunaan

konjungsi dalam berbagai jenis teks, seperti teks naratif, teks eksposisi, dan teks argumentatif.
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Misalnya, penelitian yang dilakukan Abdurahman, (2023) menunjukkan bahwa konjungsi
kronologis lebih sering ditemukan dalam teks naratif dibandingkan teks argumentatif.
Sementara itu, penelitian oleh Putri, (2019) mengungkapkan bahwa konjungsi kausalitas
memiliki peran dominan dalam teks opini. Dalam konteks teks berita, penelitian oleh Firdaus
& Tamsin, (2020) mengungkapkan bahwa konjungsi kronologis lebih sering digunakan dalam
berita yang bersifat laporan langsung, sedangkan konjungsi kausalitas lebih banyak ditemukan

dalam berita analisis dan opini.

Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji penggunaan konjungsi dalam berita
daring, terutama pada media lokal seperti Tribunjatim.com, masih sangat terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini berusaha mengisi kesenjangan penelitian dengan fokus pada analisis
penggunaan konjungsi kronologis dan kausalitas dalam teks berita daring. Solusi yang
ditawarkan dalam penelitian ini adalah dengan menyediakan analisis mendalam mengenai
bagaimana konjungsi kronologis dan kausalitas digunakan dalam teks berita di
Tribunjatim.com. Analisis ini akan dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, di mana data
dikumpulkan melalui dokumentasi teks berita yang dipublikasikan selama Februari 2025. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi guru Bahasa Indonesia dalam
mengajarkan penggunaan konjungsi secara lebih aplikatif dengan mengacu pada contoh nyata
dari berita daring. Selain itu, bagi jurnalis dan editor media daring, penelitian ini dapat
memberikan wawasan mengenai efektivitas penggunaan konjungsi dalam meningkatkan

kualitas berita yang disajikan kepada pembaca.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis pola
penggunaan konjungsi kronologis dan kausalitas dalam teks berita di Tribunjatim.com edisi
Februari 2025. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif
penggunaan konjungsi dalam membantu pembaca memahami alur informasi dalam teks berita.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pola penggunaan konjungsi yang
dominan dalam teks berita serta bagaimana penggunaan tersebut dapat mempengaruhi
pemahaman pembaca. Manfaat dari penelitian ini cukup luas, baik dalam bidang akademik
maupun praktis. Dalam bidang akademik, penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu
linguistik, khususnya dalam kajian analisis wacana dan studi konjungsi dalam teks jurnalistik.
Bagi dunia pendidikan, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dalam pengajaran Bahasa
Indonesia, khususnya dalam memahami fungsi konjungsi dalam teks berita. Dengan adanya
referensi yang lebih konkret mengenai penggunaan konjungsi dalam teks berita, diharapkan

siswa dapat lebih mudah memahami peran konjungsi dalam membangun keterpaduan wacana.
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Sementara itu, bagi masyarakat umum, terutama pembaca berita daring, penelitian ini dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan konjungsi dalam membantu

pemahaman informasi yang mereka konsumsi sehari-hari.

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi dunia jurnalistik. Jurnalis
dan editor berita dapat memahami bagaimana penggunaan konjungsi yang efektif dapat
meningkatkan kualitas penyajian berita, terutama dalam aspek keterbacaan dan pemahaman
pembaca. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi dalam bidang pendidikan,
tetapi juga dalam bidang jurnalistik dan komunikasi. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
akan tercipta pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran konjungsi dalam membangun
teks berita yang koheren dan komunikatif. Kesadaran terhadap pentingnya konjungsi dalam
wacana tulis juga diharapkan dapat meningkat, baik dalam dunia pendidikan maupun dalam
praktik jurnalistik. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dalam bidang
linguistik, pendidikan, dan jurnalistik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memahami penggunaan konjungsi dalam teks berita serta

mendukung upaya peningkatan literasi bahasa di masyarakat.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan sintaksis
untuk menganalisis penggunaan konjungsi kronologis dan kausalitas dalam teks berita yang
diterbitkan di Tribunjatim.com edisi Februari 2025. Metode deskriptif kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena kebahasaan secara
mendalam berdasarkan data yang diperoleh dari sumber autentik. Menurut Nugraha, (2020)
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik, dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks
yang alami. Dalam konteks penelitian ini, objek penelitian berupa teks berita yang memuat
konjungsi kronologis dan kausalitas yang berperan dalam membangun kohesi dan koherensi

wacana.
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Bagan Alur Penelitian

Objek
Teks berita Tribunjatim.com}

Gambar 1. Alur Proses Penelitian.

Bagan alur penelitian yang telah dibuat menggambarkan tahapan sistematis dalam
penelitian mengenai penggunaan konjungsi kronologis dan kausalitas dalam teks berita di
Tribunjatim.com edisi Februari 2025. Langkah awal dalam penelitian ini adalah pengumpulan
data yang dilakukan dengan metode simak dan teknik catat. Metode simak adalah teknik
pengumpulan data dalam linguistik yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa
dalam teks atau tuturan, sedangkan teknik catat dilakukan dengan mencatat unsur-unsur
kebahasaan yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut. Metode ini merujuk pada konsep yang
dikemukakan oleh Aurora, (2020) yang menjelaskan bahwa metode simak sangat efektif dalam
penelitian kebahasaan karena memungkinkan peneliti untuk mengamati fenomena linguistik
dalam bentuk aslinya. Dalam penelitian ini, teks berita yang dipublikasikan selama bulan
Februari 2025 disimak secara cermat untuk mengidentifikasi penggunaan konjungsi kronologis
dan kausalitas, kemudian setiap kemunculan konjungsi tersebut dicatat dan diklasifikasikan
berdasarkan jenis serta fungsinya dalam teks. Penggunaan konjungsi dalam teks memiliki
peran penting dalam membangun hubungan antarkalimat dan antarparagraf sehingga
menciptakan kohesi dalam wacana. Janah, (2018) dalam teori kohesi wacana menyatakan
bahwa kohesi dalam teks dapat dibangun melalui penggunaan konjungsi sebagai alat
penghubung yang memberikan kejelasan hubungan antara satu gagasan dengan gagasan
lainnya. Berdasarkan teori ini, penelitian ini mengkaji bagaimana konjungsi kronologis dan
kausalitas digunakan dalam teks berita untuk menghubungkan peristiwa secara runtut dan
menjelaskan hubungan sebab-akibat yang terjadi dalam peristiwa yang diberitakan.
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Setelah data dikumpulkan, analisis dilakukan menggunakan metode padan, yaitu
metode analisis yang membandingkan unsur kebahasaan dalam data dengan sistem atau kaidah
bahasa yang berlaku. Kridalaksana (2008) menjelaskan bahwa metode padan dalam linguistik
bertujuan untuk menemukan makna atau fungsi suatu unsur kebahasaan berdasarkan
hubungannya dengan unsur lain dalam bahasa. Dalam penelitian ini, metode padan digunakan
untuk menganalisis fungsi konjungsi kronologis dan kausalitas dalam teks berita serta
bagaimana konjungsi tersebut memengaruhi struktur dan keterpaduan wacana. Analisis
dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahap. Pertama, konjungsi yang telah
diklasifikasikan dianalisis berdasarkan konteks penggunaannya dalam teks berita. Konjungsi
kronologis seperti kemudian, selanjutnya, dan setelah itu dianalisis dalam kaitannya dengan
urutan peristiwa yang disajikan dalam teks berita, sedangkan konjungsi kausalitas seperti
karena, sebab, dan oleh karena itu dikaji dalam kaitannya dengan hubungan sebab-akibat yang
membentuk argumen dalam teks berita. Menurut Tarigan (2009), konjungsi kausalitas
memiliki peran penting dalam membangun logika dalam teks eksposisi, termasuk dalam teks
berita yang bertujuan untuk menyampaikan informasi secara objektif. Oleh karena itu,
penelitian ini juga melihat bagaimana penggunaan konjungsi kausalitas dalam teks berita

berkontribusi terhadap penyampaian informasi yang lebih jelas dan logis.

Tahap kedua dalam analisis adalah mengidentifikasi pola penggunaan konjungsi dalam
berbagai jenis teks berita. Setiap jenis berita, seperti berita politik, ekonomi, sosial, atau
kriminal, kemungkinan memiliki pola penggunaan konjungsi yang berbeda sesuai dengan
tujuan komunikatifnya. Sebagai contoh, berita politik cenderung menggunakan konjungsi
kausalitas untuk menjelaskan alasan atau dampak dari suatu kebijakan, sedangkan berita
kriminal lebih banyak menggunakan konjungsi kronologis untuk menjelaskan urutan kejadian
secara runtut. Menurut (Sukarto, 2017), pola penggunaan konjungsi dapat mencerminkan
struktur wacana suatu teks dan tujuan komunikatif yang ingin disampaikan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya melihat bagaimana konjungsi digunakan dalam teks berita secara
umum, tetapi juga bagaimana variasi penggunaannya dalam berbagai kategori berita. Setelah
proses analisis selesai, hasil penelitian disajikan dalam dua bentuk, yaitu formal dan informal.
Penyajian formal dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram, atau kutipan
langsung dari teks berita untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang penggunaan
konjungsi. Sementara itu, penyajian informal dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif yang

menjelaskan hasil temuan secara rinci.

120 | Semantik - Volume 3, Nomor 4, November 2025



e-ISSN: 3025-7476, p-ISSN: 3025-7484, Hal. 113-136

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah menarik kesimpulan dari hasil analisis
yang telah dilakukan. Kesimpulan dirumuskan berdasarkan temuan utama dalam penelitian,
yaitu mengenai pola penggunaan konjungsi kronologis dan kausalitas dalam teks berita serta
bagaimana konjungsi tersebut berkontribusi terhadap koherensi teks. Selain itu, hasil penelitian
ini juga dihubungkan dengan implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
dalam memahami fungsi konjungsi dalam teks eksposisi. Menurut (Sari et al., 2020),
pemahaman terhadap konjungsi sangat penting dalam pembelajaran bahasa karena konjungsi
tidak hanya berfungsi sebagai penghubung, tetapi juga sebagai alat untuk membangun
argumentasi dan keterpaduan wacana. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengajaran bahasa Indonesia, baik bagi siswa maupun pengajar

dalam memahami fungsi konjungsi dalam teks berita.

Penelitian ini dilakukan secara sistematis dari tahap pengumpulan data hingga analisis
dan penyajian hasil agar memperoleh temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam prosesnya, penelitian ini juga mengacu pada teori-teori kebahasaan yang relevan serta
metode penelitian linguistik yang telah dikembangkan oleh para ahli. Dengan pendekatan yang
digunakan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai penggunaan konjungsi dalam teks berita dan bagaimana hal tersebut dapat diterapkan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan secara sistematis dari tahap
pengumpulan data hingga analisis dan penyajian hasil agar memperoleh temuan yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan. Setiap tahap penelitian dilakukan dengan memperhatikan
prinsip-prinsip metodologi penelitian bahasa yang telah teruji, sehingga hasil yang diperoleh
memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
studi linguistik, khususnya dalam bidang sintaksis dan wacana. Dalam prosesnya, penelitian
ini jJuga mengacu pada teori-teori kebahasaan yang relevan serta metode penelitian linguistik
yang telah dikembangkan oleh para ahli, seperti teori kohesi dan koherensi wacana dari
Halliday dan Hasan (1976), teori konjungsi dalam sintaksis bahasa Indonesia menurut Alwi et
al. (2010), serta konsep analisis wacana yang dikemukakan oleh van Dijk (1997). Dengan
merujuk pada berbagai teori ini, penelitian dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih
komprehensif, sehingga tidak hanya mendeskripsikan penggunaan konjungsi secara deskriptif,
tetapi juga menganalisis fungsinya dalam membangun hubungan logis dan kronologis dalam

teks berita.
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Lebih lanjut, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran konjungsi dalam membangun
struktur wacana yang koheren. Pemahaman ini tidak hanya penting dalam kajian akademik,
tetapi juga memiliki implikasi langsung dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam konteks pembelajaran, pemahaman terhadap konjungsi
sangat penting karena konjungsi tidak hanya berfungsi sebagai alat penghubung antarkalimat,
tetapi juga sebagai elemen utama dalam membangun argumentasi yang logis dan menyusun
paragraf yang padu.

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis dalam pengajaran
bahasa Indonesia, terutama dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur teks
berita dan jenis-jenis konjungsi yang digunakan dalam penyajian informasi. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penulis berita atau jurnalis dalam menggunakan
konjungsi secara efektif agar teks yang mereka tulis lebih jelas, logis, dan mudah dipahami
oleh pembaca. Secara lebih luas, penelitian ini juga dapat berkontribusi pada pengembangan
materi ajar dalam bidang linguistik, baik di tingkat sekolah menengah maupun perguruan
tinggi, sehingga pemahaman mengenai sintaksis dan wacana dalam bahasa Indonesia dapat

semakin berkembang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara garis besar pada hasil penelitian terdapat beberapa kata yang termasuk kedalam
konjungsi kronologi dan konjungsi kausalitas. Pada konjungsi kronolgis sendiri terdapat kata
yang akrab atau sering digunakan diantaranya yaitu kemudian, setelah itu, selanjutnya, dan
sebelumnya. Untuk konjungsi kronologis sendiri kata yang sering digunakan atau berkaitan
dalam menyatakan hubungan sebab-akibat dalam suatu peristiwa yang diberitakan, antara lain
yaitu karena, sebab, oleh karena itu, dan dengan demikian.

Tabel 1. Data Hasil Penelitian.

No. Jenis Kalimat Rincian Jumlah
1 Konjungsi Konjungsi Kronologis 3
Konjungsi Kausalitas 2
Total 5

Hasil penelitian pada teks berita di laman “TribunJatim.com” Edisis Febuari 2025,
ditemukan beberapa kalimat yang mengandung konjungsi kronologis dan konjungsi kausalitas.
Konjungsi kronologis sendiri berperan dalam menunjukkan runtutan peristiwa yang terjadi
secara berurutan, sehingga membantu pembaca dalam memahami kronologi suatu kejadian,
sedangkan konjungsi kausalitas menjelaskan hubungan sebab-akibat dalam suatu peristiwa

yang diberitakan.
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Gambaran Umum Penggunaan Konjungsi dalam Teks Berita

Penggunaan konjungsi dalam teks berita memiliki peran fundamental dalam
membangun keterpaduan wacana serta menjaga kesinambungan informasi agar lebih mudah
dipahami oleh pembaca. Konjungsi berfungsi sebagai alat penghubung yang mengaitkan satu
gagasan dengan gagasan lainnya dalam kalimat atau paragraf, sehingga menciptakan struktur
yang logis dan sistematis. Dalam berita, konjungsi tidak hanya membantu dalam menyusun
informasi secara kronologis, tetapi juga memperjelas hubungan sebab-akibat yang terjadi
dalam peristiwa yang diberitakan. Dalam berita yang dianalisis, konjungsi yang paling
dominan digunakan adalah konjungsi kronologis dan kausalitas. Konjungsi kronologis
berperan dalam menunjukkan runtutan peristiwa yang terjadi secara berurutan, sehingga
membantu pembaca dalam memahami kronologi suatu kejadian. Beberapa konjungsi yang
sering ditemukan dalam berita kriminal dan laporan peristiwa adalah kemudian, setelah itu,
selanjutnya, dan sebelumnya. Pola penggunaan konjungsi ini menunjukkan bahwa berita-berita
yang bersifat naratif lebih banyak menggunakan konjungsi kronologis agar alur cerita dapat

tersusun secara sistematis dan memudahkan pemahaman.

Sebaliknya, konjungsi kausalitas berfungsi untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat
dalam suatu peristiwa yang diberitakan. Konjungsi seperti karena, sebab, oleh karena itu, dan
dengan demikian sering digunakan dalam berita politik, ekonomi, dan opini untuk
menghubungkan fakta dengan argumentasi yang logis. Dalam berita politik, misalnya,
konjungsi kausalitas digunakan untuk menjelaskan alasan di balik suatu kebijakan atau
peristiwa tertentu. Demikian pula dalam berita ekonomi, konjungsi kausalitas digunakan untuk
menghubungkan fenomena ekonomi dengan dampak yang ditimbulkannya. Penggunaan
konjungsi ini menunjukkan bahwa teks berita tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
menyajikan analisis terhadap peristiwa yang terjadi. Penelitian yang dilakukan oleh (Nehe,
2021) mengungkap bahwa penggunaan konjungsi dalam teks berita sangat bergantung pada
jenis berita yang disampaikan. Mereka menemukan bahwa berita yang bersifat deskriptif dan
naratif lebih sering menggunakan konjungsi kronologis untuk menggambarkan rangkaian
peristiwa secara berurutan. Sementara itu, berita yang lebih analitis, seperti berita politik dan
ekonomi, cenderung menggunakan lebih banyak konjungsi kausalitas untuk menjelaskan
hubungan logis antara suatu kejadian dan konsekuensinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, di mana berita kriminal dan bencana alam lebih
banyak menggunakan konjungsi kronologis, sedangkan berita ekonomi dan politik lebih

dominan dalam penggunaan konjungsi kausalitas.
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Selain fungsi utama sebagai penghubung antarkalimat dan antarparagraf, konjungsi
juga memainkan peran dalam membentuk kohesi teks sebagaimana dijelaskan dalam teori
kohesi wacana oleh Halliday dan Hasan (1976). Menurut mereka, konjungsi merupakan salah
satu elemen utama dalam membangun kohesi teks, yang memungkinkan pembaca untuk
memahami hubungan antara satu bagian teks dengan bagian lainnya secara lebih jelas. Jika
konjungsi tidak digunakan secara tepat, teks berita dapat kehilangan kesinambungan dan
menjadi sulit dipahami. Oleh karena itu, pemilihan konjungsi yang sesuai sangat penting bagi
jurnalis dalam menyusun berita agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima secara
efektif oleh pembaca. Penelitian yang dilakukan oleh (Mutiadi & Syamsudin, 2020) juga
menunjukkan bahwa pola penggunaan konjungsi dalam teks berita berkaitan dengan tujuan
komunikatifnya. Mereka menemukan bahwa berita yang bertujuan untuk menginformasikan
peristiwa cenderung menggunakan konjungsi kronologis, sedangkan berita yang bertujuan
untuk menginterpretasikan suatu kejadian lebih sering menggunakan konjungsi kausalitas.
Dengan kata lain, penggunaan konjungsi dalam berita tidak hanya berfungsi untuk menjaga
keterpaduan teks, tetapi juga untuk mengarahkan cara pembaca dalam memahami dan

menafsirkan isi berita.

Selain itu, penelitian oleh Widodo dan Lestari (2020) menyoroti bahwa pola
penggunaan konjungsi dalam berita juga dipengaruhi oleh gaya penulisan media massa.
Mereka menemukan bahwa media yang bersifat formal dan akademis cenderung menggunakan
konjungsi dengan struktur yang lebih kompleks, seperti sebab itu dan dengan demikian,
sementara media populer lebih banyak menggunakan konjungsi yang lebih umum dan mudah
dipahami seperti karena dan jadi. Hal ini menunjukkan bahwa selain faktor linguistik, aspek
sosial dan target pembaca juga turut memengaruhi pemilihan konjungsi dalam teks berita.
Kalimat berita (deklaratif) merupakan salah satu jenis kalimat yang didalamnya berisi
pernyataan (Pebrian et al., 2023). Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh (Ardiansyah,
2018)menyoroti bagaimana konjungsi digunakan sebagai alat persuasi dalam teks berita opini
dan editorial. Mereka menemukan bahwa konjungsi kausalitas lebih sering muncul dalam
berita yang memiliki sudut pandang tertentu, di mana penulis berita berusaha membangun
argumen yang meyakinkan pembaca. Sebaliknya, dalam berita yang bersifat netral atau
informatif, konjungsi kronologis lebih dominan digunakan untuk menyajikan fakta tanpa
memberikan interpretasi subjektif. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan konjungsi tidak
hanya berkaitan dengan struktur teks, tetapi juga dengan strategi komunikasi yang digunakan

oleh media.
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Dalam konteks pendidikan bahasa, pemahaman terhadap pola penggunaan konjungsi
dalam teks berita juga memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menurut
Susanti Fau et al., (2021), siswa yang memahami jenis dan fungsi konjungsi lebih mampu
mengidentifikasi hubungan antargagasan dalam suatu teks dan menyusun tulisan yang lebih
koheren. Pemahaman ini juga berguna bagi calon jurnalis dan penulis berita dalam
mengembangkan keterampilan menulis yang lebih efektif dan terstruktur. Oleh karena itu,
analisis terhadap konjungsi dalam teks berita tidak hanya bermanfaat dalam kajian linguistik,
tetapi juga memiliki implikasi dalam dunia pendidikan dan jurnalistik.

Dengan memahami pola penggunaan konjungsi dalam teks berita, baik penulis maupun
pembaca dapat lebih mudah mengidentifikasi bagaimana suatu informasi disusun dan
bagaimana hubungan antara gagasan dalam berita dibentuk. Jurnalis dapat memanfaatkan
konjungsi secara lebih efektif untuk meningkatkan keterpaduan teks, sementara pembaca dapat
lebih kritis dalam menafsirkan struktur berita yang mereka konsumsi. Hal ini juga memberikan
wawasan bagi para akademisi dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai peran

konjungsi dalam berbagai jenis teks, baik dalam berita, teks ilmiah, maupun teks sastra.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkap bahwa konjungsi dalam teks berita
tidak hanya berfungsi sebagai alat penghubung, tetapi juga memainkan peran dalam
membangun struktur wacana yang lebih kohesif dan sistematis. Dengan memahami pola dan
fungsi konjungsi dalam berita, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
studi linguistik, jurnalistik, serta pengajaran bahasa, khususnya dalam memahami keterpaduan
teks melalui penggunaan konjungsi yang efektif. Temuan ini juga dapat menjadi dasar bagi
penelitian lebih lanjut mengenai variasi penggunaan konjungsi dalam berbagai konteks
komunikasi, termasuk dalam media digital dan platform berita daring yang semakin
berkembang pesat di era informasi saat ini.

Struktur dan Pola Penggunaan Konjungsi Kronologis dalam Teks Berita

Penggunaan konjungsi dalam teks berita memiliki peran penting dalam membangun
keterpaduan wacana dan memastikan informasi tersaji secara jelas dan sistematis. Konjungsi
berfungsi sebagai alat yang menghubungkan gagasan dalam kalimat dan paragraf sehingga
pembaca dapat memahami hubungan antarkejadian secara lebih logis. Dalam berita yang
dianalisis, konjungsi yang dominan digunakan adalah konjungsi kronologis dan kausalitas.
Konjungsi kronologis berfungsi untuk menunjukkan runtutan waktu dalam peristiwa yang
diberitakan, sedangkan konjungsi kausalitas digunakan untuk menandai hubungan sebab-

akibat antara kejadian yang terjadi.
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Teks berita yang dipublikasikan selama bulan Februari 2025 dikaji untuk
mengidentifikasi pola penggunaan kedua jenis konjungsi ini. Hasil analisis menunjukkan
bahwa konjungsi kronologis seperti kemudian, selanjutnya, dan setelah itu lebih sering
ditemukan dalam berita kriminal dan peristiwa, karena jenis berita ini umumnya disajikan
dalam bentuk kronologi kejadian. Sementara itu, konjungsi kausalitas seperti karena, sebab,
dan oleh karena itu lebih sering muncul dalam berita politik dan ekonomi, di mana hubungan
sebab-akibat antara kebijakan, keputusan, atau fenomena ekonomi menjadi bagian utama dari
isi berita. Analisis ini dilakukan menggunakan metode padan dengan membandingkan
penggunaan konjungsi dalam teks berita dengan teori linguistik yang berlaku. Konjungsi
kronologis dikaji berdasarkan perannya dalam mengatur runtutan kejadian, sedangkan
konjungsi kausalitas dianalisis dalam hubungannya dengan penyampaian logika dan
argumentasi dalam berita. Halliday dan Hasan (1976) dalam teori kohesi wacana menyatakan
bahwa konjungsi merupakan salah satu elemen utama dalam membangun keterpaduan teks,
dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media massa memanfaatkan konjungsi untuk

memastikan bahwa berita mereka dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa pemilihan konjungsi dalam teks berita tidak
dilakukan secara acak, melainkan sangat dipengaruhi oleh jenis berita yang disampaikan.
Dalam hal ini, berita yang bersifat naratif, seperti berita tentang kriminalitas atau bencana alam,
biasanya disusun untuk menceritakan serangkaian peristiwa secara runtut dari awal hingga
akhir. Karena tujuan utamanya adalah menggambarkan kronologi kejadian, maka konjungsi
yang digunakan pun cenderung bersifat kronologis, seperti kemudian, setelah itu, atau lalu.
Konjungsi-konjungsi ini membantu membangun alur cerita yang jelas, sehingga pembaca
dapat dengan mudah mengikuti perkembangan peristiwa dari satu tahap ke tahap berikutnya.
Dengan demikian, penggunaan konjungsi kronologis dalam berita naratif berfungsi untuk

memperkuat penyampaian informasi secara urut dan logis sesuai dengan kejadian sebenarnya.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang sedang dibahas, di mana terlihat bahwa
berita kriminal dan bencana alam memang lebih banyak menggunakan konjungsi kronologis,
sedangkan berita ekonomi dan politik lebih banyak mengandung konjungsi kausalitas. Hal ini
memperkuat pemahaman bahwa struktur dan gaya penulisan dalam teks berita sangat

ditentukan oleh tujuan penyampaian informasi dan karakteristik isi beritanya.
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Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat disusun tabel yang menggambarkan struktur

dan pola penggunaan konjungsi kronologis dan kausalitas dalam teks berita:

Tabel 2. Tabel Struktur dan Pola Penggunaan Konjungsi Kronologis dan Kausalitas.

Jenis Contoh dalam Teks Fungsi Pola Penggunaan
Konjungsi Berita
Kronologis "Baru-baru ini, Menteri Menunjukkan Konjungsi + Subjek + Predikat +
Keuangan Sri Mulyani peristiwa yang Keterangan

menjelaskan nasib pegawai  baru saja terjadi.
honorer usai terbit Inpres
efisiensi anggaran."”

Sebelumnya diberitakan, Menyatakan Konjungsi + Predikat + Subjek +
honorer yang bekerja di kejadian Keterangan

pemerintahan bisa sebelumnya dalam

diangkat melalui skema berita lain.

Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja

(PPPK)

Dia akan melakukan Menunjukkan Subjek + Predikat + Konjungsi +
penelitian lebih lanjut agar ~ waktu suatu Keterangan

langkah efisiensi ini tidak tindakan akan

memengaruhi belanja dilakukan.

untuk tenaga honorer.

Tabel di atas menunjukkan struktur dan pola penggunaan konjungsi kronologis dalam
teks berita. Konjungsi dalam teks berita berfungsi untuk menyusun informasi secara runtut

serta menjelaskan hubungan sebab-akibat suatu peristiwa.

Konjungsi kronologis adalah kata hubung yang digunakan untuk menyatakan urutan
waktu dalam suatu peristiwa atau kejadian. Dalam teks berita mengenai nasib pegawai honorer
setelah diterbitkannya Inpres Efisiensi Anggaran, konjungsi kronologis berperan penting dalam
membantu pembaca memahami bagaimana kebijakan ini berkembang dari waktu ke waktu

serta bagaimana dampaknya terhadap pegawai honorer.

Dalam teks berita tersebut, konjungsi "baru-baru ini" digunakan untuk menandai bahwa
suatu kejadian masih tergolong baru atau belum lama terjadi. Contohnya terdapat dalam
kalimat "Baru-baru ini, Menteri Keuangan Sri Mulyani menjelaskan nasib pegawai honorer
usai terbit Inpres efisiensi anggaran.” Penggunaan konjungsi ini menunjukkan bahwa
pernyataan Menteri Keuangan merupakan informasi terbaru yang relevan dengan situasi saat
ini. Kemudian, konjungsi "sebelumnya” digunakan untuk merujuk pada kejadian yang telah
terjadi sebelumnya, seperti dalam kalimat "Sebelumnya diberitakan, honorer yang bekerja di
pemerintahan bisa diangkat melalui skema Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(PPPK)." Penggunaan konjungsi ini membantu pembaca memahami bahwa kebijakan

pengangkatan honorer melalui skema PPPK sudah pernah disampaikan dalam berita terdahulu.
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Selain itu, konjungsi "setelah itu" digunakan untuk menunjukkan urutan peristiwa
secara berkesinambungan, seperti dalam kalimat "Setelah itu, pemerintah mengumumkan
langkah-langkah lanjutan dalam implementasi kebijakan tersebut." Konjungsi ini memperjelas
bahwa ada tahapan berikutnya yang dilakukan pemerintah setelah keputusan tertentu dibuat.
Sementara itu, konjungsi "saat ini" digunakan untuk menggambarkan kondisi terkini,
contohnya dalam kalimat "Saat ini, pemerintah masih melakukan evaluasi terhadap kebijakan
efisiensi anggaran.” Konjungsi ini menandakan bahwa evaluasi kebijakan masih berlangsung

dan belum mencapai tahap akhir.

Konjungsi "ketika" juga berperan dalam menghubungkan peristiwa dengan waktu
spesifik, seperti dalam kalimat "Ketika Inpres ini mulai berlaku, berbagai langkah efisiensi
mulai diterapkan di kementerian dan lembaga." Penggunaan konjungsi ini menunjukkan bahwa
kebijakan efisiensi anggaran mulai diterapkan segera setelah Instruksi Presiden tersebut mulai
diberlakukan. Dengan demikian, penggunaan konjungsi kronologis dalam teks berita ini
memberikan kejelasan mengenai urutan waktu peristiwa dan membantu pembaca memahami
bagaimana kebijakan efisiensi anggaran berkembang serta dampaknya terhadap tenaga

honorer.

Dengan demikian, penggunaan konjungsi kronologis dalam teks berita ini memberikan
kejelasan mengenai urutan waktu peristiwa dan membantu pembaca memahami bagaimana

kebijakan efisiensi anggaran berkembang serta dampaknya terhadap tenaga honorer.

Struktur dan Pola Penggunaan Konjungsi Kausalitas dalam Teks Berita

Konjungsi kausalitas dikaji berdasarkan perannya dalam mengatur runtutan kejadian,
sedangkan konjungsi kausalitas dianalisis dalam hubungannya dengan penyampaian logika dan
argumentasi dalam berita. Halliday dan Hasan (1976) dalam teori kohesi wacana menyatakan
bahwa konjungsi merupakan salah satu elemen utama dalam membangun keterpaduan teks,
dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media massa memanfaatkan konjungsi untuk

memastikan bahwa berita mereka dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah, (2018) menunjukkan bahwa pola
penggunaan konjungsi dalam teks berita bergantung pada jenis berita yang disampaikan. dan
ekonomi, lebih sering menggunakan konjungsi kausalitas untuk menjelaskan hubungan logis
antara kejadian dan akibatnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini,
di mana berita kriminal dan bencana alam didominasi oleh konjungsi kronologis. Selain itu,

penelitian oleh (Sari et al., 2020) mengungkap bahwa pola penggunaan konjungsi dalam berita
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juga dipengaruhi oleh gaya penulisan media. Sementara itu, konjungsi kausalitas seperti
karena, sebab, dan oleh karena itu lebih sering muncul dalam berita politik dan ekonomi, di
mana hubungan sebab-akibat antara kebijakan, keputusan, atau fenomena ekonomi menjadi
bagian utama dari isi berita.

Teks berita yang bersifat analitis, seperti yang membahas isu-isu politik atau ekonomi,
cenderung menyajikan informasi secara lebih mendalam dengan menyoroti hubungan sebab-
akibat dari suatu peristiwa. Dalam jenis berita ini, konjungsi kausalitas seperti karena, sebab,
dan oleh karena itu lebih sering digunakan karena berfungsi untuk menjelaskan keterkaitan
logis antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Dengan penggunaan konjungsi ini,
pembaca dapat lebih mudah memahami alasan yang melatarbelakangi suatu kejadian serta

dampak yang ditimbulkan.

Selain itu, gaya bahasa media juga memengaruhi pilihan konjungsi yang digunakan.
Media dengan gaya penulisan yang formal umumnya menggunakan konjungsi yang memiliki
struktur lebih kompleks, seperti sebab itu atau dengan demikian, yang mencerminkan usaha
untuk mempertahankan kesan resmi dan intelektual. Sebaliknya, media populer yang ditujukan
untuk khalayak umum lebih sering menggunakan konjungsi sederhana seperti karena dan jadi,
yang memberikan kesan lebih santai dan mudah dipahami. Temuan ini memperlihatkan bahwa
aspek sosial, termasuk latar belakang pembaca dan gaya penyampaian media, turut

memengaruhi bentuk kebahasaan yang dipilih dalam penulisan berita.

Lebih lanjut, penelitian oleh Melia, (2017) menunjukkan bahwa dalam berita opini dan
editorial, konjungsi kausalitas lebih sering digunakan untuk membangun argumen yang
persuasif. Sebaliknya, berita yang bersifat informatif cenderung lebih banyak menggunakan
konjungsi kronologis untuk menyusun fakta tanpa memberikan interpretasi subjektif. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan konjungsi dalam berita tidak hanya berkaitan dengan struktur

teks, tetapi juga dengan strategi komunikasi yang digunakan oleh media.
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Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat disusun tabel yang menggambarkan struktur

dan pola penggunaan kausalitas dalam teks berita:

Tabel 3. Tabel Struktur dan Pola Penggunaan Konjungsi Kronologis dan Kausalitas.

Jenis Contoh dalam Teks Fungsi Pola Penggunaan
Konjungsi Berita
Konjungsi Namun, bagi mereka yang Menunjukkan alasan Subjek + Predikat + Konjungsi
Kausalitas tidak terdaftar dalam tidak memenuhisyarat + Sebab

database BKN dan hanya PPPK.

mengikuti  seleksi CPNS,

mereka tidak memenuhi

syarat untuk langsung

diangkat menjadi PPPK

Paruh Waktu karena dia

bukan dalam database BKN

Oleh karena itu, jumlah Menyatakan  akibat Konjungsi + Subjek + Predikat
tenaga honorer di luar dari kebijakan yang + Keterangan
database BKN yang berlaku.

memenuhi syarat

kemungkinan tidak akan

terlalu banyak

Tabel di atas menunjukkan struktur dan pola penggunaan kausalitas dalam teks berita.
Konjungsi dalam teks berita berfungsi untuk menyusun informasi secara runtut serta

menjelaskan hubungan sebab-akibat suatu peristiwa.

Konjungsi kausalitas adalah kata hubung yang digunakan untuk menunjukkan
hubungan sebab-akibat dalam suatu peristiwa. Dalam teks berita mengenai nasib pegawai
honorer setelah diterbitkannya Inpres Efisiensi Anggaran, konjungsi kausalitas berperan
penting dalam menjelaskan alasan di balik kebijakan tersebut serta konsekuensinya terhadap
tenaga honorer di berbagai kementerian dan lembaga.

Salah satu konjungsi kausalitas yang digunakan dalam teks berita adalah "karena", yang
berfungsi untuk menunjukkan penyebab suatu peristiwa. Contohnya dalam kalimat
"Pemerintah melakukan efisiensi anggaran karena adanya Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun
2025." Kalimat ini menjelaskan bahwa kebijakan efisiensi anggaran terjadi sebagai akibat dari
adanya Inpres tersebut. Selain itu, konjungsi "sebab™ juga digunakan dengan fungsi serupa,
seperti dalam kalimat "Sebab itu, pemerintah memastikan bahwa efisiensi tidak akan
berdampak pada tenaga honorer.” Penggunaan konjungsi ini menghubungkan alasan yang
menjadi dasar keputusan pemerintah dalam memastikan tenaga honorer tetap aman dari

pemutusan hubungan kerja (PHK).
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Konjungsi lain yang sering digunakan adalah "oleh karena itu", yang berfungsi untuk
menunjukkan kesimpulan atau akibat dari suatu kondisi sebelumnya. Contohnya dalam kalimat
"Pemerintah memastikan bahwa efisiensi anggaran tidak mencakup belanja pegawai, oleh
karena itu, tidak ada PHK bagi tenaga honorer." Konjungsi ini memperjelas bahwa karena
anggaran pegawai tidak termasuk dalam efisiensi, maka tenaga honorer tidak akan terkena
dampak PHK.

Selain itu, konjungsi "sehingga" digunakan untuk menunjukkan hasil atau akibat dari
suatu tindakan. Misalnya dalam kalimat "Pagu anggaran Kemenkeu mengalami efisiensi
sebesar Rp 8,99 triliun, sehingga sisa anggaran menjadi Rp 44,203 triliun." Konjungsi ini
menjelaskan bagaimana pemangkasan anggaran menghasilkan angka akhir dalam perhitungan
pagu anggaran. Demikian pula, konjungsi "maka™ digunakan untuk menyimpulkan dampak
dari kebijakan yang dibuat, seperti dalam kalimat "Honorer yang telah bekerja selama dua
tahun tetapi tidak masuk dalam database BKN maka tidak dapat diangkat menjadi PPPK secara
langsung.” Konjungsi ini memperjelas bahwa terdapat aturan spesifik yang membatasi

pengangkatan tenaga honorer menjadi PPPK.

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas peran konjungsi kausalitas dalam teks,
terutama dalam menjelaskan hubungan sebab-akibat secara logis dan sistematis.(Saputro &
Sevira, 2020) menyatakan bahwa konjungsi kausalitas seperti karena, sebab, dan oleh karena
itu memiliki peran utama dalam membangun hubungan logis antara peristiwa atau gagasan
dalam suatu teks. Penggunaan konjungsi ini tidak hanya mempermudah pemahaman pembaca
tetapi juga memperjelas struktur wacana dalam teks berita dan tulisan ilmiah. Senada dengan
hal itu, Setiawati, (2015) dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa
konjungsi kausalitas berfungsi untuk menghubungkan klausa yang menyatakan alasan atau
sebab dengan akibatnya, sehingga teks menjadi lebih runtut dan mudah dipahami. Penggunaan
konjungsi kausalitas dalam teks berita ini membantu pembaca memahami alasan di balik
kebijakan efisiensi anggaran serta dampaknya terhadap tenaga honorer. Dengan adanya
konjungsi-kausalitas ini, hubungan antara sebab dan akibat dalam berita dapat tersampaikan
dengan jelas, sehingga pembaca dapat memahami informasi secara lebih logis dan terstruktur.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan konjungsi dalam teks berita memegang peranan penting dalam
membangun struktur informasi yang jelas dan runtut. Konjungsi kronologis digunakan untuk
menyusun peristiwa berdasarkan urutan waktu sehingga pembaca dapat memahami bagaimana
suatu kejadian berkembang dari awal hingga akhir. Dalam berita mengenai Inpres Efisiensi
Anggaran, konjungsi kronologis digunakan untuk menjelaskan tahapan kebijakan dari
penandatanganan hingga implementasinya di berbagai kementerian dan lembaga. Misalnya,
penggunaan kata "sebelumnya" menunjukkan bahwa pemerintah telah mengatur skema
pengangkatan tenaga honorer menjadi PPPK sebelum Inpres ini dikeluarkan. Selain itu, kata
"kemudian™ dan "setelah itu™" digunakan untuk menggambarkan bagaimana Menteri Keuangan
Sri Mulyani menindaklanjuti kebijakan tersebut dengan memastikan tidak adanya PHK bagi
tenaga honorer.

Sementara itu, konjungsi kausalitas dalam berita ini berfungsi untuk menghubungkan
sebab dan akibat dari kebijakan efisiensi anggaran yang diterapkan pemerintah. Kata-kata
seperti "karena", "sehingga"”, dan "oleh karena itu" digunakan untuk menjelaskan bahwa
meskipun terjadi pemangkasan anggaran, pos belanja pegawai tidak termasuk dalam efisiensi
tersebut, sehingga tenaga honorer tetap aman dari PHK. Misalnya, dalam pernyataan Menteri
Keuangan, disebutkan bahwa "efisiensi anggaran dilakukan untuk mengoptimalkan belanja
negara tanpa mengurangi tenaga kerja honorer, sehingga pelayanan publik tetap berjalan
dengan baik.” Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan efisiensi tidak serta-merta berdampak
pada pemutusan hubungan kerja, melainkan dilakukan secara selektif agar tidak mengganggu
sektor yang berkaitan langsung dengan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, konjungsi
kausalitas juga muncul dalam penjelasan PIt Deputi Bidang SDM Aparatur Kementerian
PANRB, Aba Subagja, yang menyatakan bahwa "karena seleksi PPPK dilakukan secara
bertahap, maka tidak semua tenaga honorer bisa langsung diangkat." Hal ini menggambarkan

hubungan sebab-akibat antara aturan seleksi dan proses pengangkatan PPPK.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan konjungsi dalam
teks berita sangat penting untuk membantu pembaca memahami informasi secara jelas dan
terstruktur. Konjungsi kronologis memastikan bahwa peristiwa dijelaskan secara berurutan
sesuai dengan waktu terjadinya, sedangkan konjungsi kausalitas memperjelas hubungan sebab
dan akibat dalam berita. Kedua jenis konjungsi ini membuat teks lebih mudah dipahami dan
membantu menyampaikan informasi secara logis. Oleh karena itu, dalam penulisan berita,

sangat disarankan untuk menggunakan konjungsi yang tepat agar alur cerita tetap runtut dan

132 | Semantik - Volume 3, Nomor 4, November 2025



e-ISSN: 3025-7476, p-ISSN: 3025-7484, Hal. 113-136

informasi dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca. Selain itu, jurnalis juga perlu
memperhatikan variasi konjungsi agar tulisan tidak terasa monoton serta lebih efektif dalam

menjelaskan suatu peristiwa dan dampaknya terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat.
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